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ABSTRAK

Dalam penanganan kesehatan, terapi infus merupakan penanganan umum untuk
segala jenis penyakit. Cairan yang dialirkan pada terapi infus memerlukan volume
yang akurat agar nutrisi pasien terpenuhi dengan baik. Spesifikasi pembacaan
volumetrik dari selang infus yang sebesar 1ml/20 tetes aktualnya tidak akurat. Maka
dari itu diperlukan alat monitoring infus yang akurat untuk memantau kondisi infus
yang sedang digunakan yaitu MiFUS. MiFUS merupakan alat monitoring infus
pintar yang memiliki tingkat akurasi lebih dari mechanical infusion set dan
memiliki harga yang lebih terjangkau dari infusion pump set. Dikarenakan MiFUS
memerlukan tingkat akurasi sebesar 1% untuk pembacaan volumenya, maka
diperlukan optimasi pada fitur pembacaan volumenya. Metode optimasi yang
dilakukan untuk meningkatkan tingkat akurasi pembacaan volume yaitu metode
regresi linear sederhana dan regresi polinomial orde 2. Dari kedua metode dipilih
metode yang memiliki error terkecil yaitu regresi polinomial orde 2. Optimasi
dilakukan dengan mengambil data flowrate tetes cairan infus dan penambahan
volume cairan infus menggunakan mikrokontroller yang dihubungkan dengan
sensor infra merah dan sensor loadcell. Setelah mendapatkan data tetes cairan infus,
kualitas data dikendalikan menggunakan metode exponential smoothing untuk
menghilangkan noise yang terjadi pada data dan setelahnya dilakukan uji validitas
juga uji reliabilitas. Setelah kualitas data teruji maka dilakukan analisis regresi
polinomial orde 2 untuk mencari formula pembacaan volume dan regresi
polinomial berganda untuk mencari formula pembacaan flowrate tetes cairan. Hasil
dari formula yang didapatkan menggunakan regresi polinomial orde 2 divalidasi
dengan melakukan eksperimen dan menghasilkan error sebesar 2%. Tidak
tercapainya akurasi sebesar 1% dikarenakan adanya faktor ketidaksesuaian yaitu
volume aktual infus yang berbeda — beda.

Kata kunci: Monitoring Infus, Optimasi, Regresi Linear, Regresi Polinomial.
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ABSTRACT

In health care, infusion therapy is a standard treatment for all diseases. Fluids
flowing in infusion therapy require an accurate volume to adequately meet the
patient's nutrition. The specification of the volumetric reading of the infusion tube
of 1ml/20 drop is actually inaccurate. Therefore, an accurate infusion monitoring
tool is needed to monitor the condition of the infusion being used, namely MiFUS.
MiFUS is an innovative infusion monitoring tool with more accuracy than a
mechanical infusion set and a more affordable price than an infusion pump set.
Because MiFUS requires an accuracy rate of 1% for its volume reading, it is
necessary to optimize its volume reading feature. The optimization method used to
increase the accuracy of the volume reading is the simple linear regression method
and polynomial regression. Optimization accuracy volume using a microcontroller
connected to an infrared sensor and a loadcell. After getting the drip data, the data
quality is controlled using exponential smoothing to eliminate noise in the data.
After that, validity and reliability tests are carried out. After the data quality is
tested, a second-order polynomial regression analysis is performed to find the
volume reading formula and multiple polynomial regression to find the flowrate
infusion fluid drops. The results of the formula obtained using 2nd order polynomial
regression were validated by conducting experiments and producing an error of
2%. It is not achieving an accuracy of 1% due to a discrepancy factor, namely, the
actual volume of infusion that is different.

Keywords: Infusion Monitoring, Optimization, Linear Regression, Polynomial
Regression.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada bulan maret tahun 2020 virus covid mewabah di Indonesia dan membuat
pemerintah menetapkan semua masyarakat harus melakukan lock down yang
berdampak pada ekonomi, pekerjaan, pendidikan, dan sebagainya. Pandemi covid
ini menyebabkan lonjakan pasien di setiap rumah sakit, puskesmas, dan fasilitas
kesehatan lainnya. Dalam penanganan kesehatan, diperlukan pemberian nutrisi
yang tepat bagi pasien untuk memenuhi kebutuhan tubuh agar proses penyembuhan
bisa berjalan dengan lebih cepat seperti penanganan dengan menggunakan terapi
cairan intravena atau terapi infus[1].

Terapi cairan intravena (infus) adalah pemasukan beberapa cairan ke dalam tubuh,
melalui jarum, ke dalam vena (intravena) untuk menggantikan cairan atau nutrisi
yang hilang dari tubuh[2]. Terapi cairan intravena atau infus ini hampir dapat
dilakukan untuk semua penyakit dan terapi intravena ini biasanya dilakukan untuk
pasien yang tidak dapat diberi obat melalui oral atau intramuskuler[3].

Alat yang membantu untuk proses terapi intravena ini memiliki dua jenis yang
terdiri dari : 1)Mechanical infusion set; dan 2)Infusion pump set. Jenis pertama yaitu
Mechanical infusion set biasanya digunakan untuk pasien yang berada di kamar-
kamar dengan harga yang murah atau kamar-kamar umum yang pastinya memiliki
banyak keterbatasan dan kekurangan dalam pemakaiannya. Salah satu keterbatasan
dan kekurangan dari Mechanical infusion set yaitu pengaturan kecepatan tetes
cairan infus harus dilakukan dengan manual yaitu dengan memutar roller pengatur
tetesan infusnya[4]. Selain itu pasien dapat mengatur roller tanpa diketahui oleh
perawat seperti saat pergi ke toilet, biasanya pasien menutup aliran infus yang
menyebabkan nilai aliran flow rate cairan infus berubah. Hal ini berdampak kepada
perawat yang menjadi sulit untuk memantau volume asupan nutrisi pada pasien.
Volume atau dosis asupan nutrisi pada pasien perlu diperhatikan karena hal ini
sangat berdampak untuk pasien yang memiliki penyakit sensitif seperti penyakit

jantung yang tidak boleh diberikan asupan cairan yang berlebihan atau penyakit



dehidrasi yang harus diberikan asupan cairan yang banyak atau tidak boleh kurang.
Pemberian asupan nutrisi dengan dosis yang salah akan memperburuk kondisi
pasien atau dapat terjadi perembesan cairan pada organ-organ pada pasien[5]-[6].
Sedangkan jenis kedua yaitu Infusion pump set, merupakan alat infus yang biasa
digunakan untuk pasien-pasien yang berada pada kamar-kamar VIP atau kamar-
kamar dengan harga yang mahal. Hal yang menyebabkan infusion pump set ini
hanya berada di kamar-kamar eksklusif karena Infus pump set ini memiliki harga
yang mahal tetapi memiliki fitur yang lengkap untuk membantu proses pemberian
asupan nutrisi secara akurat.

Tetapi penyakit menyerang tidak melihat siapa yang diserangnya apakah orang
kaya atau miskin, maka dari itu dibutuhkan alat infus dengan harga terjangkau yang
memiliki fitur yang cukup akurat untuk membantu tenaga kesehatan dalam
menangani pasien yang menggunakan alat infus supaya dosis asupan nutrisi yang
diberikan akurat yaitu MiFUS.

MiFUS merupakan alat infus yang berfungsi untuk membantu proses terapi cairan
infus atau terapi infus. MiFUS dirancang untuk mengganti mechanical infusion set
yang masih banyak keterbatasan menjadi memiliki fitur yang canggih seperti

infusion pump set, namun memiliki pasar atau harga yang lebih murah dari infusion

MirFus

Gambar 1.1 Logo MiFUS
Penelitian alat MiFUS ini sudah berada pada tahap awal, dimana MiFUS baru

pump set.

mendapatkan fungsi pemantauan dan juga masih memiliki sistem open loop yang
menjadikan MiFUS ini masih belum memiliki fitur tindak lanjut setelah
mendapatkan data yang didapat secara otomatis.

Dalam pembuatan MiFUS yang dirancang memiliki akurasi seperti infusion pump
set maka dibutuhkan pembacaan tetesan infus yang baik. Pada spesifikasi
pembacaan volumetrik selang infus terdapat spesifikasi yang menentukan volume
dari 20 tetes cairan adalah 1ml. Namun pada aktualnya tetesan infus tidak sesuai

dengan spesifikasi yang sudah ada seperti data pada Gambar 1.2 dibawah ini.
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Gambar 1.2 Grafik perbandingan volume aktual dengan spesifikasi pembacaan

volumetrik selang infus

Pada Gambar 1.2 diatas dapat dilihat bahwa spesifikasi pembacaan volumetrik dari

selang infus menyimpang sebesar 30% dimana cairan yang sudah dialirkan pada

aktualnya sudah mencapai sekitar 100 ml sedangkan pembacaan menggunakan

spesifikasi selang infus baru mencapai 70 ml. Maka dari itu dilakukannya penelitian

ini yang bertujuan untuk mencari variabel pengganti spesifikasi selang infus yang

tidak akurat menjadi akurat, guna menambah nilai pada produk MiFUS agar

memiliki fitur pembacaan volume tetes cairan infus yang akurat.

1.2

Rumusan Masalah

1. Apakah ketinggian permukaan cairan infus pada labu memengaruhi kecepatan

tetesannya ?

2. Apakah volume yang terbaca oleh spesifikasi pembacaan volumetrik selang

infus sudah sesuai dengan volume aktualnya ?

3. Bagaimana pembuatan variable agar pembacaan volume tetes cairan infus yang

dialirkan menjadi akurat ?

1.3

Ruang Lingkup Kajian dan Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik

maka dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut :



1. Membuktikan pengaruh ketinggian permukaan cairan infus pada labu terhadap
flowrate dan volume tetesan cairan.

2. Pembuatan variabel pembacaan yang akurat untuk alat MiFUS.

3. Tekanan pada tubuh pasien yang disuntikan diabaikan.

4. Fluida/cairan infus yang digunakan yaitu cairan NaCL 0.9% sebanyak 100ml.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Membuktikan ada atau tidaknya pengaruh ketinggian permukaan cairan infus
pada labu terhadap flowrate dan volume tetesan cairannya.

2. Mencari formula pembacaan flowrate.

3. Mencari variabel pembacaan yang akurat untuk alat MiFUS sebesar 1% error.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah

1. Pembacaan cairan infus yang diberikan pada pasien lebih akurat.

2. Terbantunya tenaga kesehatan dalam menangani pasien yang harus memakai

infus dan memutuskan tindakan medis selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika laporan Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisi gambaran
umum tentang landasan teori untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait
serta melihat hasil pencapaian penelitian terdahulu dengan kajian yang sama.

BAB 11l METODA DAN PROSES PENYELESAIAN, berisi langkah-langkah
penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi hasil pengujian pada beberapa
domain dan pengujian sistem kaitan dengan tuntutan yang harus dipenuhi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan yang diperoleh dari

pengerjaan tugas akhir yang telah dilakukan dan saran untuk penelitian lebih lanjut.



